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§§ ® ﬁh is Fesearch aims to see the correlation between adaptation behavior with internet use. This
gesgaﬁc'chajsmg combination of culture adaptation theory and uses and gratifications theory. This research
stiga cgjantﬁ_atlve research method with eksplanatif survey method. The technique of collecting sample in
0 .®
mlg@ ch&using non-probability sampling with a kind of purposive sampling. Data was collected by
%@r'ﬁu@g gyestionnaires to 138 respondents. Respondents in this research are students of Communication

Stadigs Institgte Business and Informatics Kwik Kian Gie class of 2010-2013 that still active. The results
obiaiffed conglude that there is a meaningful, weak and negative correlation between correlation adaptation
beBavAor witilevels and motives of internet use, which means if adaptation behavior high then levels and
metivis of infernet use will decrease or if adaptation behavior low then levels and motives of internet use
wiﬂ’iﬁcrease.;
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= g— Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara perilaku adaptasi dengan penggunaan

intgrnét. Penelitian ini menggunakan kombinasi antara teori Adaptasi Budaya dan Uses and Gratification.
Perelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey eksplanatif .
TeRn@ pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan
Jemsgurposae sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 138
res@oﬁden &sponden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dan mahasiswi Institut Bisnis dan Informatika
K\/gllé(lan (Ee program studi IImu Komunikasi angkatan 2010-2013 yang masih aktif. Hasil penelitian yang
duﬁrgleh mwylmpulkan bahwa terdapat sebuah hubungan yang berarti, lemah dan bersifat negatif antara
pem@u adafasi dengan tingkat dan motif penggunaan internet, yang artinya jika perilaku adaptasi tinggi
mﬁ(&%lngkaajan motif penggunaan internet akan menurun atau jika perilaku adaptasi rendah maka tingkat
dam motif peaggunaan internet akan meningkat.
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Keyword : p?ilaku adaptasi, penggunaan internet, adaptasi budaya, Uses and Gratification.
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PENDAHULUAN

1 Latar Be@ang

Peﬁdldlkan di jaman sekarang memegang peranan sangat penting dalam rangka membentuk
nusm—yang unggul dan berkualitas. Pendidikan dapat kita dapatkan melalui pendidikan formal di
kolah &tau universitas dan pendidikan informal yang dapat kita pelajari melalui keluarga atau orang-
ang teBdekat di sekitar kita yang proses pembelajarannya berlangsung seumur hidup kita. Demi

gugena-|

£y

©

g

c

i @er%mtuirllmu tidak sedikit diantara kita yang rela untuk hijrah ke kota tempat universitas yang
= o did éﬁwba&n berada. Bahkan harus terpisah jauh dengan keluarga dan teman-teman. Hal tersebut
o dilakukam: semata-mata untuk mendapatkan pendidikan dan mencari pengalaman untuk mencapai cita-
S £ gtadan Eehidupan yang lebih baik lagi.

e <2 =] Seprang mahasiswa baru pastinya akan mengalami suatu tahap komunikasi yang baru, dimana
o r@er‘g?ka ‘gkan menghadapi berbagai macam perubahan yang berbeda dengan lingkungan mereka
S o sgb&lum@ya dan mahasiswa baru haruslah menjalani proses belajar menyesuaikan diri di lingkungan
= bcarurcwya @rsebut namun pada kenyataannya tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan penyesuaian
‘}:’* @ﬂgyan ‘sama.Ada sebagian dari mereka yang memiliki kemampuan beradaptasi yang baik. Akan
3 tgta@ tidak sedikit pula yang mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian diri.

§ ~ 3 BRgi mereka yang mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri bisa saja mereka
o Sme @alaﬁ’u kegagalan komunikasi sampai dengan kehilangan identitas diri di lingkungan barunya.Untuk
' @eﬁgantﬁlpaa hal tersebut, mahasiswa dapat memanfaatkan internet sebagai sarana untuk membantu

reka fengatasi kesulitan dalam melakukan penyesuaian di lingkungan barunya. Kehadiran internet
alah ébagal sumber informasi yang digunakan oleh khalayak, yang dipercaya dapat membantu
nyesuaan antar budaya bagi individu-individu yang berpindah tempat.
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§Apaka§ terdapat hubungan antara perilaku adaptasi dengan penggunaan internet di kalangan
rgahaswﬁa pendatang Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie?”
3
1. I@ntlflkas’ Masalah
o
Q
g Apakah terdapat hubungan antara perilaku adaptasi dengan tingkat penggunaan internet?
A Apaka-h terdapat hubungan antara perilaku adaptasi dengan motif penggunaan internet?
<
D
1.&Tajuan Fﬂnelltlan
x
Q
i Untd‘l!'mengetahui hubungan perilaku adaptasi dengan tingkat penggunaan internet.
p3 Untlﬂmengetahui hubungan perilaku adaptasi dengan motif penggunaan internet.
on
]
1.55Man faatﬁénelman
Q.
1. Mafifaat Akademis
MéTalui penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap kajian Ilmu Komunikasi, khususnya
padd@ mata kuliah Komunikasi Antarbudaya dalam hal berinteraksi dan beradaptasi dengan banyak
buaﬂ/a yang ada.
2. aat Praktis

M@_Iw penelitian ini dapat memberikan manfaat pada divisi Marketing Communication atau

Ad Ission di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Selain itu penelitian ini bermanfaat
sebagai masukan bagi divisi Komunikasi dan Teknologi Informasi guna mengembangkan
sistem komunikasi yang baik di mahasiswa baru.
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TEORI

A Komunik@% Pemasaran

MenurutTSoemanagara (2008:4) adalah kegiatan pemasaran dengan menggunakan teknik-teknik
w @munlml yang ditujukan untutk memberikan informasi kepada orang banyak dengan harapan agar

Ftﬁjuan pg'usahaan tercapai, yaitu terjadinya peningkatan pendapatan (laba) sebagai hasil penambahan
c§ genggungan jasa atau pembelian produk yang ditawarkan.
=3
o L . =
ZKa |kg§| Antarbudaya
35 QO
< e rut,pandangan Dood (dalam Darmastuti, 2013:64), komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi
= yang mefjbatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi maupun kelompok dengan
= e rgkar’d&an pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi komunikasi para peserta
~ dtaugpartisipan komunikasi.
oug I
éA%aj si Budaya
° & 2
@Ie@rue Ruben dan Stewart (2013:373), beradaptasi terhadap sebuah budaya adalah persoalan
SOSlallsag_ dan persuasi. la melibatkan pembelajaan yang tepat mengenai representasi pribadi, peta
0
g@ggan Saturan-aturan, dan citra hubungan, kelompok, organisasi, dan masyarakat dimana kita menjadi

g@otarya

Téori Ke@maan dan Gratifikasi (Uses and Gratification Theory)

& g &

enuruthrlyantono (2006:208), inti dari teori Uses and Gratifications adalah khalayak yang pada

@sarnyaxmenggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha
memenuli motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak juga akan terpenuhi. Pada
%hlrnya,:medla yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif.
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g METODE PENELITIAN

3

D —

ébyek anelitian

= =

Q,XObjekEenelitian ini adalah mahasiswa program studi lImu Komunikasi Institut Bisnis dan Informatika
~Kwik #ian Gie. dengan empat spesifikasi khusus yaitu mahasiswa yang berasal dari luar daerah,
‘:mahaﬂ/va yang berada dalam wilayah BODETABEK (Bogor, Depok, Tanggerang, Bekasi),
CTmahagwa yang tingal sendirian di jakarta, dan mahasiswa yang tinggalnya jauh dari kampus.

z Metodea_enelltlan

(1) Met@e Penelitian
PendBkatan atau metodologi yang digunakan adalah kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
adala metode penelitian survei. Penelitian survei menggunakan alat kuesioner sebagai instrumen
peng&mpulan datanya. Tujuannya unutk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang
mewgkili suatu populasi tertentu.

=
(2) Tipéenelitian
Berdgsarkan tataran atau cara menganalisis data dalam penelitian ingin peneliti menggunakan jenis
eksdlghatif. Tipe riset eksplanatif adalah tipe yang digunakan untuk mengetahui mengapa situasi
terjagle dan apa hubungan dan pengaruhnya. Kemudian survei eksplanatif terbagi menjadi dua yaitu
komparatif untuk melihat perbandingan dan asosiatif untuk melihat hubungan. Penelitian ini
men@gunakan survei eksplanatif asosiatif.
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3.3 Variabel Renelitian
~
Q.
E’ Variabel Sub Variabel Indikator
3
rildku Adaptasi (Variabel | Social Composure Seberapa nyamannya seseorang

dalam situasi sosial.

Social Experience

Seberapa besar kemampuan
seseorang dalam berpartisipasi di
lingkungan sosial.

Appropriate Disclosure

Seberapa besar kemampuan
seseorang dalam keterbukaannya
terhadap orang lain.

Articulation

Seberapa besar kemampuan
seseorang dalam penggunaan kata-
katanya.

YEEMInewLIopu] uep siusig INISU]) DY

gkat penggunaan

Penggunaan Informasi

Penggunaan internet yang dimaksud

S Internet adalah seberapa sering seseorang

= Penggunaan Integrasi | menggunakan situs dan media sosial
(V@abel Dependen Y1) dan Interaksi Sosial internet di dalam kesehariannya.

%- Penggunaan Hiburan

:J9quINsS ueyingaAuaul Uep ueyuniuesusw edue) Ul sijn) eAJey ynanias neye ueibeqas diynbusw 6UBJ€]!G g.t,

Variabel DependenY?2)

uj uep sjusig ymnsu

Motif Penggunaan Internet (

Motif Informasi

Kebutuhan akan informasi terhadap
lingkungan sekitar dan eksplorasi
realitas.

Motif Integrasi dan

Interaksi Sosial

Kebutuhan menggunakan media
demi kelangsungan hubungan dengan
orang lain.

Motif Hiburan

Kebutuhan akan pelepasan dari
ketegangan, bersantai dan mengisi
waktu luang serta kebutuhan akan
hiburan.

wio

3.4 Teknik Fgggumpulan Data
x

Tektk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesiongh atau angket. Terdapat dua jenis angket yaitu angket terbuka dan tertutup. Penelitian ini
mengguiakan angket tertutup. Angket tertutup adalah suatu angket dimana responden telah diberikan

alternatfT jawaban oleh periset. Responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan
realitas?ng dialaminya, biasanya dengan memberikan tanda silang atau centang.

=
]
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.@knik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel terbagi menjadi dua, yaitu dengan cara probability sampling dan non-
probahility sampling. Dalam penelitian ini dilakukan secara non-probability sampling. Hal tersebut
dikarerakan teknik pengambilan sampel tidak dipilih secara acak, dengan kata lain bahwa unsur

~ populsi yang terpilih menjadi sampel sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti.
O
:)35 % Jenis Non-Probability Sampling terbagi menjadi enam jenis, yaitu: purposive sampling,
® o quota§sampling, available sampling, accidental sampling, snowball sampling, serta sampling and
S @ sensu8 technique. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Hal tersebut
g' 3 @Iak@.(an karena peneliti memiliki karakteristik khusus dalam menentukan sampel yang bertujuan
> 2 @htuksmendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
-
S w 3y A
g2 3
GE_‘FEkrgk Agalisis Data
A ma. o
o( B;ii Validitas
=}
o)
Niendut Priyatno (2010:90), validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
=

=1

engakur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu
m $talam Kkuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam
engtkur apa yang ingin diukur.

=

C buBpEH

(&) Uji Réliabilitas
3

<

enfut Priyatno (2010:97), Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
pakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulam®. Reliabilitas mengandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), dapat
diandalkan, dan tetap.

QD

=X
Analgls Presentase

Analigis presentase digunakan untuk mempresentasikan jawaban dari hasil kuesioner. Analisis
presentase dicari dengan cara membagi jumlah responden pada masing-masing kategori profil
responden dengan total seluruh responden, kemudian dikalikan 100%.

Skala=L ikert
=

Mergl.ut Kriyantono (2006:138), skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang
sesugj objek sikap. Objek sikap ini biasanya telah ditentukan secara spesifik dan sistematik oleh
perig®t. Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam
menglat pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi responden.

1 ueunsnAuad ‘yeru! eAiey uesg\nuad ‘uenynauad

=
Rengng Kriteria Penelitian

L

(

‘uedode

Q
Alat@nalisis ini digunakan untuk menentukan kriteria setiap variabel secara akurat yang bernilai
sangd@ setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sebelum menyusun kategori
bersgla lima, maka sebelumnya harus dicari rentang skala dengan memberikan nilai skala.

(=]
(6) Uji g)rmalitas Data

Q
Mengut Priyatno (2010:71), uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdfStribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampe] berasal dari populasi yang berdistribusi hormal.
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@ Uji Pearson’s Correlation ( Product Moment)

Menurut Kriyantono (2006:175), rumus atau teknik statistik ini digunakan untuk mengetahui
koef@n korelasi atau derajat kekuatan hubungan. Rumus atau teknik ini juga membuktikan

hipotesfs hubungan antara variabel/ data/ skala interval dengan interval lainnya. Teknik ini

; digurgkan tanpa melihat apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel lainnya.
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S LE’Instgut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie yang dahulu bernama Institut Bisnis dan

glrﬁfomatlga Indonesia (IBIl) awalnya adalah nama singkatan yayasan yaitu Institut Bisnis Indonesia
(00

@ygngmelgqelola lembaga pendidikan di bidang bisnis. Lembaga yang didirikan pada tahun 1987 ini
:r@ elenggarakan program pendidikan setara S1 dengan gelar BBA (Bachelor of Business
o Administgation).Pada tahun 1993 status Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie berubah menjadi
%Sgkcgah ‘Pinggi llmu Ekonomi (STIE). STIE IBIl menyelenggarakan pendidikan jenjang S1 (program
;xsézfrjaﬂa) itu program studi Manajemen dan Akuntasi. Pada program studi Manajemen terdapat
Skgnsentradi Manajemen Keuangan, Manajemen Pemasaran, dan Manajemen Kewirausahaan.
T 5 Padg program studi Akuntansi terdapat konsentrasi Akuntansi Manajemen, Pemeriksaan
mAg_kuntans'j-; dan Akuntansi Perpajakan. Tidak hanya itu STIE IBII juga menyelenggarakan pendidikan
q@uang 82 (program magister) dengan membuka program studi Magister Manajemen konsentrasi
najemsn Keuangan dan Manajemen Pemasaran. Pada tahun 2004 STIE IBII melengkapi
mpglayanamya dengan membuka pendidikan S3 (program doktor) lImu Manajemen dengan konsentrasi
cl\ﬂZanajem§1 Keuangan, Manajemen Pemasaran, Manajemen Strategik, dan Akuntansi Manajemen. Mulai
V’t@un 2005 STIE IBII membukan program studi Magister Akuntansi dengan konsentrasi Jasa Keuangan
~lgternal (ﬂ] Jasa Keuangan Eksternal.
3 g Pada tahun 2005 yang jatuh pada bulan maret STIE IBIl berubah menjadi Institut Bisnis dan
® igformatika Indonesia (IBIl) dan menambah empat program studi baru jenjang S1 yaitu : Sistem
SImformasi, Teknik Informatika, Ilmu Admisistrasi, dan Ilmu Komunikasi. Pada bulan Oktober tahun
©2812 Inetitut Bisnis dan Informatika Indonesia (IBII) berganti nama menjadi Institut Bisnis dan
nlrgormaa(a Kwik Kian Gie.llmu Komunikasi terbagi menjadi dua konsentrasi yaitu Marketing
3CEimmurlllhatlon dan Broadcasting, dimana masing-masing konsentrasi tersebut memiliki keunggulan
mnﬁsmg—&smg Pengajaran llmu Komunikasi yang ditawarkan Institut Bisnis dan Informatika Kwik
:Iﬁan Gi€tirancang untuk memenuhi kebutuhan industri, khususnya dibidang komunikasi pemasaran dan
S panyiar
= % Mgurut data dari BAAK, saat ini tercatat program studi IlImu Komunikasi Institut Bisnis dan
2 Informaglia Kwik Kian Gie memiliki mahasiswa sebanyak 210 anak yang terdiri dari 54 anak angkatan
22010, 33gnak angkatan 2011, 64 anak angkatan 2012, dan 59 anak angkatan 2013. Seluruh mahasiswa
tersebut gng akan menjadi objek penelitian peneliti.

epul

d

0

2 Analisis@n Pembahasan

Penelitiakan menyebarkan kuesioner kepada 138 responden yang merupakan mahasiswa dan mahasiswi
Institut Bjsnis dan Informatika Kwik Kian Gie Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2010-2013
berdasagkan data BAAK. Kemudian setelah kuisioner selesai disebar, peneliti memasukan semua data
ke dalar*sistem SPSS kemudian mengolahnya. Berikut adalah hasil dari pengolahan data di SPSS:
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i% (1) Uji Validitas

Suatu pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid apabila memenuhi syarat minimum r > 0,361.
dasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada SPSS diatas, semua r hitung masing-masing
yataan lebih besar dibandingkan dengan r tabel yaitu sebesar (0,361). Sehingga tidak perlu ada

pernyataan yang dihapus atau diganti karena tidak valid.

=

(2) Wi Reliabilitas
Q

Siiatu kuesioner dikatakan reliabel apabila pada nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil uji
réfiabilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 yaitu sebesar 0,963 untuk variabel X (adaptasi
neahasiswa), dan 0,896 untuk variabel Y2 (motif penggunaan internet). Angka-angka tersebut
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,6 sehingga pernyataan pada kuesioner ini sudah
ng@miliki reliabilitas yang tinggi dan kemudian akan dilanjutkan kepada analisis berikutnya.

—_

5

) Wi Normalitas
e
Uj ini peneliti lakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah berdistribusi normal
al@u tidak. Uji ini juga merupakan salah satu persyaratan sebelum melakukan uji Korelasi
%oduct Moment. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan tes Kolmogorov Smirnov One

Sgmple.

Buepun-buepun 16@gpunIg e3d1] YeH

Tabel Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov One Sample

Sumx sumyl sumy?2
Asymp.Sig (2-Tailed) 0,516 0,698 0,255

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner dengan SPSS 20

€8] XImy] exynewlojul u

rdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor yang dihasilkan Asymp. Sig. (2-tailed) lebih
esar dari 0,05 baik dari variabel X (perilaku adaptasi) maupun variabel Y1 (tingkat

nggunaan internet) dan variabel Y2 (motif penggunaan intenet). Oleh karena skor lebih besar
dari 0,05 maka data pada penelitian ini berdistribusi normal.

(4) Uji Korelasi Product Moment Pearson

Tabel Korelasi Product Moment Pearson- Variabel X dan Y1

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Sumx sumyl
Pearson Correlation 1 -0,191
Sumx | Sig.(2-tailed) 0,025
N 138 138
Pearson Correlation -0,191 1
sumyl Fsig (2-tailed) 0,025
N 138 138

Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner dengan SPSS 20

ri output di atas didapati bahwa terdapat hubungan antara variabel X (perilaku adaptasi)
ngan Y1 (tingkat penggunaan internet) yaitu dengan signifikansi sebesar 0,025 yang lebih
il dari 0,05. Sedangkan nilai koefisien korelasi adalah sebesar -0,191 dan negatif yang berarti
eeratan hubungan antara variabel X (perilaku adaptasi) dan Y1 (tingkat penggunaan internet)
8alah lemah karena nilai koefisien korelasi lebih mendekati 0(nol) dan arah hubungan bersifat
atif, yang artinya jika variabel X tinggi maka variabel Y1 akan menurun atau jika variabel X
pdah maka variabel Y akan meningkat.

FESUJOJU| Uep Sjus|g INISU|
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Tabel Korelasi Product Moment Pearson- Variabel X dan Y2

Sumx sumy?2
Pearson Correlation 1 -0,266
@ Sumx | Sig.(2-tailed) 0,002
< N 138 138
o Pearson Correlation -0,266 1
o sumy2 | Sig.(2-tailed) 0,002
= N 138 138
; Sumber : Hasil pengolahan data kuesioner dengan SPSS 20

Dari output di atas didapati bahwa terdapat hubungan antara variabel X (perilaku adaptasi)
d&hgan Y2 (motif penggunaan internet) yaitu dengan signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil
ddri 0,05. Sedangkan nilai koefisien koelasi adalah sebesar -0,266 dan negatif yang berarti
keeratan hubungan antara variabel X (perilaku adaptasi) dan Y2 (motif penggunaan internet)
adalah lemah karena nilai koefisien korelasi lebih mendekati O(nol) dan keeratan hubungan
bﬁrsifat negatif, yang artinya jika variabel X tinggi maka variabel Y2 akan menurun atau jika
vagriabel X rendah maka variabel Y akan meningkat.

usig

erélitian

ep

erdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan hasil penelitian

ng aiperoleh adalah :

Igerdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukan bahwa instrumen kuesioner yang
dirgunakan dalam penelitian ini terbukti bersifat valid dan reliabel.

rdasarkan hasil Uji Normalitas, didapati nilai signifikansi variabel X (Adaptasi Mahasiswa)
$®pesar 0,516 kemudian variabel Y1 (Tingkat Penggunaan Internet) sebesar 0,698 dan untuk

riabel Y2 (Motif Penggunaan Internet) adalah sebesar 0,255. Semua variabel tersebut
&rdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Igerdasarkan hasil uji korelasi product moment pearson, terdapat sebuah hubungan antara
perilaku adaptasi mahasiswa program studi ilmu komunikasi angkatan 2010-2013 Institut Bisnis
dan Informatika Kwik kian Gie dengan tingkat penggunaan internet. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai signifikansi pada tabel 4.17 sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05.
Terdapat hubungan yang lemah antara perilaku adaptasi mahasiswa program studi ilmu
®omunikasi angkatan 2010-2013 Institut Bisnis dan Informatika Kwik kian Gie dengan tingkat

nggunaan internet, karena nilai koefisien korelasi sebesar -0,191 lebih mendekati O(nol). Arah

bungan bersifat negatif karena nilai koefisien bertanda negatif, yang artinya jika perilaku
gaptasi tinggi maka tingkat penggunaan internet akan menurun atau jika perilaku adaptasi

ndah maka tingkat penggunaan internet akan meningkat.

erdapat sebuah hubungan antara perilaku adaptasi mahasiswa program studi ilmu komunikasi
ahgkatan 2010-2013 Institut Bisnis dan Informatika Kwik kian Gie dengan motif penggunaan
Umternet. Hal tersebut dapat dilihat signifikansi pada tabel 4.18 sebesar 0,002 yang lebih kecil
@ari 0,05

erdapat hubungan yang lemah antara perilaku adaptasi mahasiswa program studi ilmu
somunikasi angkatan 2010-2013 Institut Bisnis dan Informatika Kwik kian Gie dengan motif

nggunaan internet karena nilai koefisien korelasi sebesar -0,266 lebih mendekati O(nol). Arah

bungan bersifat negatif karena nilai koefisien bertanda negatif, yang artinya jika perilaku

aptasi tinggi maka motif penggunaan internet akan menurun atau jika perilaku adaptasi
gndah maka motif penggunaan internet akan meningkat.
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Bgrdasarlﬁn hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan sebagai

sharikut;
@l. T&dapat sebuah hubungan antara perilaku adaptasi mahasiswa program studi ilmu komunikasi
3 T a@_katan 2010-2013 Institut Bisnis dan Informatika Kwik kian Gie dengan tingkat dan motif
> = H
@ > peRggunaan internet
%2.%? Kegratan hubungan bersifat lemah antara perilaku adaptasi mahasiswa program studi ilmu
o o k%nunikasi angkatan 2010-2013 Institut Bisnis dan Informatika Kwik kian Gie dengan tingkat
o & daf motif penggunaan internet.
%3 3 Tegdapat hubungan yang negatif antara perilaku adaptasi mahasiswa dengan tingkat dan motif
> 5 peAggunaan internet, yang artinya jika perilaku adaptasi tinggi maka tingkat dan motif
o “g peAggunaan internet akan menurun atau jika perilaku adaptasi rendah maka tingkat dan motif
o =3 pefiggunaan internet akan meningkat.
@D —
c s 4
Sarafi &
> a
2, a 9 .
gl.g Saian_Akademls o N _ _
= ‘2 Bigi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama, disarankan untuk
= nfenggunakan metode yang berbeda yaitu kualitatif agar mendapatkan hasil yang berbeda serta
5 dgpat dikaji melalui dua pandangan yang berbeda.
o =
22.  Sdfan Praktis

1(r})qa/(uaLu uep ueyuinjuedsusw e

aguins ue

ran bagi pihak Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie agar lebih memberikan
perhatian baik secara mental dan fisik, seperti menyediakan bimbingan konseling dan
|§emberikan berbagai fasilitas pendukung. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah proses
a8laptasi, khususnya bagi mahasiswa pendatang sehingga mahasiswa merasa nyaman dan dapat
@radaptasi dengan baik di dalam lingkungan kampus.
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